BAB ITI

IMAM AS SUYUTHI DAN TAFSIR AD-DURR AL-MANTSUR

A. Biografi lmam As Suyuthi
1. lmam As Suyutlu

Tmam As Suyuthi nama lengkapnya ialah Abu Al Fadl Abdurrahman bin Abu
Bakar bin Mubhammad Jalaluddin As Suyuthi. Dilahirkan sesudah maghrib malam
Minggu bulan Rajab tahun 849 11/3 Oktober 1505 M di cairo.' Beliau adalah seorang
lmam yang kenmamaan, ahli penyelidik vang kenamaan. seorang hafida yang
terkemuka. terpandang pula sebagai pujangga tarikh dan ahhi pula dalam ilmu bahasa
Arab, karangannya lebih dari 500 buah, Beliau besar di cairo dalam keadaan yatim,
avahnya meninggal dunia ketika beliau berumur 6 tahun. Dan ketika beliau herumur
40 tahun beliau mengasingkan din di pulau Raudah disungal Nil untuk mengarang
semata-mata. Banyak orang kaya dan raja-raja mengirnimkan hadiah kepadanyva, tapi
beliau tidak mau menerimanya.”

Dilihat dari silsilahnya beliau adalah berasal dari keluarga ketwrunan Persia

vang bermukim di Baghdad dan hanya ini adanys nasab samu-satunva.” Beliau

U As Suyuthi , Ad Durrtd Miwsur fit Tufndreil Ma'tsur, Jid, 1, Darul Fikei, Bairut, 1983, him.
3.

? Husen Adn Dzahaby, Tafsir wal Mufassirun [, Darul kutub Al Hadisah, Mesir, 1961, hlm.
251-252. Dan dapat dilihat dalam bukunya Hasby As Shiddigie, Sejarah dan Pengantar [Imu Tafsir Al
Cur’an, him. 295,

? As Suyuthi, op. cit., Jid. L. him. 3.
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berpulang kerahmatullah pada waktu pag malam jum’at tanggal : 19 Jumadil awal
tahun 911 H di tempat kediamannya sendin. 4
2. Pendidikan Imam As Suyuthi

Imam As Suyuthi dalam menempuh pendidikannva beliau mendatangi
berbagai guru sehingga tidak membutuhkan waktu vang lama beliau sudah hafal Al
Quran sejak berumur 8 tahun kemudian hafal Umdah, Minhajul figh wal ushul,
Alfiyah Thnu Malik. dan pada waktu berumur 15 tahun beliau mempelajari Figh dan
nahu dari para guru dan mempelajari faraid dari guru vang pandai pada waktu itu
vaitu ; Syekh Syhihabuddin Asy Svarry Masyakhy. Syaikhul Islam Imaddudin Al
Bulgini dalam ilmu figh sampai meninggal, dan disamping ilmu-ilmu tersebut di atas
beliau juga mempelajan ilmu-ilmu antara lain :

a. At Tadriib, vaitu dimwvlai dari bab hak orang tua sampai dengan bab

wakalah,

b. Al khawy Ghaoghir, sampai dengan bab adad

¢. Al Mimha. sampai dengan bab jakat

d. At Tanbih sampai dengan bab shalat

¢. Al Roudloh sampai dengan bab gqadla’

f.  Sedikit dari hubungan svarah al Minhaj oleh Imam As zarkasy.

g, Keahlian Imam As Suyuthi

Beliau mendapat karunia untuk mendalami dari 7 (mjuh) ilmu, vaita ilmu

tafsir, ilmu hadis, ibmu figh, ilmu nahwu, ilme ma’any. ilmu bayan yang diperolch

! Husain Ads Daahaby, op. cit.. him 252,
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dengan jalan dari orang-orang Arab yang berul-betul matang, bukan diperoleh dengan
jalan dari orang-orang selain Arab dan ahli filsafat, Tetapi ilmu-ilmu tersebut
diperoleh maksimal sebagian yang melebihi muinya oleh beberapa guru-guru yang
betul-betul dibuat hujjah.
3. Guru-guru lmam as Suyuths
Imam As Suyuthi di dalam menempuh ilmu-ilmu pertama kali belajar kepada
Al Allamah (guru) vang pada samanya diantara guru-guru tersebut, antara lain ;
a. As Svekh Syihabuddin As Syary Masyakhy
b. Svaikrul Islam [fmuddin Al Sulginy
¢. Syeikhul Islam Svarifuddin Al Manawy
d. Al allamah Tagivuddin Al Khanatiyi
e. Al Allamah Ustadz Mukhyiddin Al Kafijy
f. Svakh Saifuddin Al Khanafi
g. Syekh Muhammad Al Madsub
h. Syekh Svirajuddin Al Bulginy
i. Al Khafids Ibnu Khajar Al Asgalany.
4 Kitab-Kitah Karangannya
Iman As Suyuthi adalah scorang ulama yang terkenal produktif beliau
mengarang  berbagai buku yang mengenai bidang-bidang ilmu tertentu,

diantaranya adalah :
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a Tafsir. dalam bidang ini As Suvuthi menyebutkan dalam 24 buah buku.
antara lain
1) Al htgan fi ulum Al Quran 2
2) Ad Durr al- mantsur £i al Tafoiril Ma tsur
3) Mulkhamat Al Argran fi Mubbamai al quran
4) Syarkh al-Syatibiyah (mengenai gira’at).
b. Hadis, dalam bidang ini beliau menyebutkan 70 buah buku antara lain
adalah :
1) Is"at al-Mubtha’ bi Rijal al Muwaththn’
2) Al Dibaj ala shahih Kuslim bil Khajjaj
3) Tadrib al Rawi fi Syarkh Tagnb al Nawawy
¢. Figh, dalam bidang ini beliau menyebutkan 22 buah buku amtara lan
adalah :
1) Mukhtasar al Raudlah
2) Nadham Jam’ al Jawami®
3} Tasymf al Asma’ bi massil al ljma’
d. Vahuluddin, bavan dan tasawuf dalam bidang ini belian menyebutkan 22
buah bulku, antara lain jalah :
1) Uqud al juman fi al Ma’an wa al bayan

2} Syarikh al kaubah al waggad £ al I"tigad
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3) Al Khabar al Dal “alawujud Al Agtab wa al Autad wa a-Mujaba’ wa al
abdal.

Bahasa Arab, dalam bidang ini beliau menvebutkan 22 bugh buku, antara

lain adalah :

1) Swyarakh Syawahid al Kughni

2) Jam® al-Jawami

j) Jam’ al-Hawami

Sejarah dan Kesusasteraan, dalam hidang ini beliau menyebutkan 46 bush

buku, antara lain ialah :

1) Tarikh al-Khulafa®

2) Bughyat al-wu’at

3) Thabagat al-Mufasairin

4) Diwa Syi'r

5) Syarikh Bin suad.

B. Latar Belakang Penvusunan Tafsir Ad-Durr Al-Mantsur

Seorung pengarang buku atau kitab yang biasanva tidak terlepas dan latar

belakang yang mempengaruhi terhadap terwujudnya suatu karangan baik dari faktor

luar maupun faklor dan dalam.

Imam Suyuthi adalah pecinta pada ilmu pengetahuan terbukti pada umur

delapan tahun beliau telah hafal Al Quran bahkan beliau seorang yang terkenal
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dengan kreatif mengarang. daya ingat yang kuat, sehingga Karungan-karangannya
lebih dari 300 buah judul buku vang sebagian merupakan karangan beliau sendiri atau
meringkas  kitab-kitab sebelumnya. atau menambah [ mensyarahkan bahkan
menjelang akhir usianya beliau mengasingkan dinn dari dunia pergaplan umum dan
menghindari para pecintanya bahkan pada isterinya dan keluarganya bahkan tidak
member fatwa dan tidak mengajar hanya menfokuskan diri karang mengarang hingga
sampal akhir hayvainya. :

Dari latar belakang kecintaan terhadap ilmu Imam As Suyuthi mengasingkan
diri untuk konsentrasi ibadah kepada Allah dengan jalan mengarang berbagai ilmu,
hingga As Suyuthi tidak hanya terkenal scbagai Imam Mujtahid bahkan dikenal
scbagai pembaharuan pada abad ke X.°

Dalam kitab tafsir saja [mam As Suyuthi lelah mengarang hampir dua puluh
lima kitab, '

Dari berbagai karangan kitab tafsir yang ada maka Tmam As Suyuthi belum
merasa puas lerhadap kandungan kitabnya, karena belum mengarang tafsir vang
disandarkan kepada Rasulullah SAW. Adapun nama kitab tersebut adalah tafsir yvang
banyak kekurangan mengingat tidak ada atsar-atsar dan tidak memilih dan kitab-kitab

yang terpilih.

*Mahmud Basuni Faudah, Tufir-Tafsir Al Qur'an, perkenalan Dengan Metodologi Tafsir,
Pustaka Bandung, 19%7, him. 60.

* Mani © Abdul Halim. Manahijul Mufaagirin, Darul Kutuh, Mesir (970, him. 249

7 As Suyuthi, op, cit., Jid. |, him, 7
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Mengingat karangan Imam As Suyuthi vang terkenal dengen Tarjuman Al
Quran ini banvak kekuranpan-kekurangannya, maka beliau mengarang lagi sebuah
kitab yang hanyva memuat matan dari hadis Rasulullah serta atsar-atsar sahabat dan
menyeleksi atsar-atsar tersebut dari kitab-kitab vang terpilih hingga mengolah kitab-
kitab tersebut adalah sebuah ringkasan dari kitab-kitab sebelumnya kitab vang
dianggap telah lengkap ini oleh Imam As Suyuthi diberi nama “Ad - Durr Al -
Mantsur”, namun menurut para peneliti afsiv ini hanya dengan cara menyalin dari

riwayai-riwayat vang tidak hanya shaheh saja bahkan riwayat dhalfl pun dicantumkan.

C. Sistematika Tafsir Ad- Durr AI-Mantsur
|. Sistematika Penafsiran:

Maksud dari sistematika adalah rangkaian vang di tempuh Imam As Suyuthi
dalam menafsirkan avat-ayat guna menjelaskan maksud Allah dalam al Quran.

Yang berkaitan dengan surat biasanya disebutkan sebagai berikut:

a. Ditulis nama suratnya

b. Ditulis tempat turunnya

c. Ditolis jumlah avamnya

d. Tidak dikemukakan munasabat ayat

e. Kadang-kadang ditulis lengkap satn surat dan kadang-kadang hanya satu

ayat.
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f.  Ditulis atsar atan hadis yang berkailun ayal atau surat tersebut tanpa ada
penjelasan dan penafsiran sendiri.

Adapun perincian menurut ayat-ayat dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Disebutkan satu ayal alau beberapa avat dalam suatu surat vang kemudian
masing-masing kalimat atau rangkaian kalimat dalam satu avat dijelaskan
dengan memakai atsar atau hadis vang berkenaan dengan hal tersebut,
baitk hadis tersebut bemilai dhaif atau pun shahih yang semuanya
disebutkan, Dalam hal ini penatsir tidak sampai mengajak pada suatu
kesimpulan sehinpga nampak tidak menjadi satu topik pembahasan yang
sampai pada kesimpulan,

b. Setelah itu beralih pada ayat lain vang seolah-olah kandungan ayat vang
ditafsirkan sesudahnya dan sebelumya i tidak berkaitan satu sama Jain.

2. Sistematika Kitab:
Adapun sistematika kitabnya dapat dipaparkan sebagaimana yang dicetak oleh
percetakan Darul Fikni di bagi menjadi delapan jilid yang isinya scbagai berikut:
Jilid | : Berisi pembahasan surat Al Fatihah
Sedang pada ayat basmalah dikemukakan secara luas,
lalu dilajutkan dengan surat Al Bagarah dari permulaan
sampai pada ayat 252, menurut pembagian mushaf yang
termasyhur sckarang berarti pembagian dari jus satu

sampai dengan jus dua.
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Jilid 1

Jilid 1V

Jilid V

Flid VI

Jilid V11
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Berisi kelanjutan dan kandungan surat Al Bagarah
yakni mulai pada avat 253 kemudian dilanjutkan surat
Ali Imron sampai tuntas, kemudian dilanjutkan surat An
Nisa® sampai pada ayat terakhir.

Berisi kandungan surat Al Maidah dari ayal pertama
hingga terakhir, lalu dilanjutkan surat Al An’am lalu
sural Al A'raf sampai pada akhir surat.

Berisi kandungan surat Al Anfal dari permulaan ayat
hingga yang terakhir. lalu dilajutkan surat At Taubah,
lalu surat Yunus,surat Hud, sural Yusul kemudian surat
Ar ra’du sampai pada akhir surat.

Berisi kandungan surat [brahim. lalu surat Al Hijr, surat
An Nahal, surat Al Isra’. surat Al Kahfi, surat Maryam.
surat Thoha, dan kemudian surat Anbiya’ sampai pada
akhir surat.

Berisi kandungan surat Al Haaj, Al Mu'minum., An
Nur, Al Furqaan, As Syurara, An Naml. Al Qishash. Al
Ankabut, Ar Rum, Lugman, As Sajadah. Al Ahzab_lalu
surat saba” sampai pada akhir surat.

Beirisi kandungan surat Al Fathir, lalu surat Yasin, surat

Shoffatm surat Shood, surat Az Zumar, surat Al
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Mu'min. surat Fushilat. surat Asy Syaraa, surat As
Zuhruf, sural Ad Duhaan, surat Al latsivah, Surat Al
Ahgaaf, surat Muhammad, surat Al Fath. surar Al
Hujaraat, surat Qaal. surat Asz Dzariyat. surat At ['dur.
surat An Najm, kemudian Ar Rahman sampai pada
akhir surat.

Berisi kandungan surat wagi'ah, lalu surat Al Hadid.
surat Mujadalah, surat Al hasyr. surat Al Mumtahanah.
surat Ash Shaaff, surat Al Jum’at. surat Al Munafiguun,
surat At Taghabun, surat At thalaag. surat At Tahrim,
surat Al Mulk, surat Al Qalam. surat Al Hagyah, sural
Al Ma’aarij. surat Nuh. surat Jin, surat Muzammil. surat
Mudatsir, surat Qivamah, surat Al Ihsaan. surat
Mursalaat, stﬁ‘al An Naba', surat An Naaziaat surat
Abasa, surat At Takwir. sorat Infitar, surat Al
Mutaffifin, surat Al Insigagadg, surat Al Burruuj, surat At
Tharig, surat Al A’laa, surat Al Ghasiyah. surat Al Fajr,
sural Al Balad, surat Asy Svam, surat Al Lail, surat Adh
Dhuha. surat Alam Nashrah, surat At Thin, Al Alag,
surat Al Qadar, sural Al Bayyinah, surat Al Zil Zaal,

surat Al Asdiyaat, surat Qaari’ah, surat Takaatsur, surat
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Al Ashir, surat Al Humazah, sutar Al Fiil. surat Al
Quraisy, sural Al Ma'un, surat Al Kautsar, surat Al
Kaafiruun, surat An Nashr. surat Al Lahab, surat Al
Tkhlas, surat Al Falag, surat An Nas vang kemudia pada
akhir kitab tentang doa-doa vang dibacakan setelah
hatam membaca Al-Qur’an.
3. Pendirian As Suyuthi Di Bidang Tigh
Dalam bab pembahasan tentang biorgafi Imam Asy Suyuthi dikatakan bahwa
As Suyuthi adalah salah seorang pengikut Madzhab Syafi'i. Di dalam Tmam As
Suyuth menyanggsh tentang persyarakat seorang mujtahid adalah faham terhadap
ilmu mantegnya Aristoteles. Hal ini adalah pendapal vang keliru bahkan Imam As
Suvuthi sendini mengakui bukanlah hanva seorang mujtahid bahkan beliau seorang
Reformer (mujaddid} abad ke X Hijriah.”
Unuk membuktikan persyvaratan /angegapan tersebut maka periulah
mengetahui corak yang divraikan oleh Imam As Suyuthi,
Di bawah ini akan disajikan beberapa ayat sebagai sampel dalam mengetahui
tolak ukur untuk mengetahul pendinan As Suyuthi dalam penafsirannya dibidang ini.

. Masalah makanan dalam ayat 145 surat Al An’am:

*Or. Abdul Halim Mahmud, Manahifz! Mufassivin, Daral Kutub, Cairo, 1976, hlm. 249,
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Mengenai ayat ini As Suyuthi menafsirkan dengan beberapa hadis antara lain:
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a. Dikeluarkan oleh Thbnu Abt Hatim [bn "Abbas.

A b U d
b. Dikeluarkan oleh Ibnu Mudzor, Tbnu Abi Hatim. An Nahas:

adha
e B
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¢c. Dikeluarkan oleh Ibnu Mundzir dan Ibnu Abt Hatim 1bn * Abbas

*Departemen Agama R1, ap.cfr, him. 212
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d. Dikeluarkan oleh Ibnu Mundzir dari Abi Juraij
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""Imum As Suyuthi.ep. cif. him. 372-374
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Berdasarkan penafsiran tersebut diatas. maka dapat disimpulkan bahwa hal-
hal vang di haramkan untuk dimakan ialah bangkai, darah, daging celeng (anjing) dan
binatang-binatang yang disembelih tidak menggunakan nama Allah, sedang binatang
vang lain diperbolehkan,

Dalam uraian di atas menunjukan bahwa As Suyuthi dalam masalah bangkai
ini tidak memihak kepada limam Malik atan Imam Syafi’l sebagai pendiriannya
ataupun kecendrungannya dalam masalah ini, Namun dan penafsiran tersebut di atas
bisa disimpulkan bahwa keharaman dari bangkai binatang im dari segl unsur
memakan dagingnya. Sedang yang lainnya kulit. lapisan kulit, gigi tulang, numbut
bulu dan minyaknya masith bolch dimanfaatkan, hingga timbul permasalahan
pemanfaatan dari kotoran. tulang dan sebagainva yang sekarang ini kesemuanva
menjadi kebutuhan baik demi pertanian sebapai pupuk atau pada dunia bisnis yang
lainnya.

Barangkali dengan pemahaman semacam ini yang sangat dibutuhkan oleh
semua praktisi hukum Islam dalam mengkaji ulang hukum-hukum Islam berdasarkan

nilai yang ada sesuai dengan tuntunan zaman.
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2. Masalah Wudlu® dalam ayat 6 Surat Al Maidah:

T
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Mengenai ayat tersebut di atas As Suyuthi menafsirkan dengan beberapa hadis
antara lain:

a.  Dikeluarkan olch Thon Jarir Thn Abi Hatim dan at-Thabrani

o
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b. Dikeluarkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi. dan Ibmu “ Abbas
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¢. Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaihah
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"Denartemen Agama RL opcit, him. 136
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d. Dikeluarkan oleh ad-Daruguthni dan Baihaqi

Lk ) s ool il

e. Dikeluarkan oleh Tbnu Abi Syaibah dari Thalhah dari Ayahnva dan

Kakecknva,

i - . . - . f - ! Ay . f
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Dalam penafsiran avat ini jelaslah bahwa As Suyuthi banyak mengemukakan
hadis-hadis tentang tata cara berwudlu, namun beliau sendin juga tidak memberikan
komentar sama sekali, sebagai penjelasannya atau kecendnmgannva dalam masalah
int. tetapi dengan adanya penafsiran tersebut diatas dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

a. Latar beiakang turunnya ayal yakni setiap buang air besar atau kecil

Rasulullah Saw selalu bewudlu scbagaimana wudlunya akan mengerjakan

“Tmam As Suyuthi, op.cir, Juz TTT, him. 26-27
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shalat, vang kemudian turun ayat sebagai rukhahah vang itu ayar 6 Al
Maidah.

b, Tata cara Rasulullah berwudlu dengan secara tertib.

Lad

Masalah Munakahat dalam ayat 237 surat Al Bagarsh:

Lﬁmﬁ“ﬂﬁmf lazad 'fui ;'“Ju*:—uu'&uafwﬂh”“ oby

Ay CK;.!;';_L.LE Qa:j_:_l L‘Q:Jﬁl |:,_;_;; :;I:
Mengenai ayat ini Suyuthi menafsirkan dengan beberapahadis antara lain:

4. Dikeluarkan olch [bou Abi Dawud
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b. Dikeluarkan oleh Tbru Abi Juraid, Tbnu Mudzir, Ibnu Abi Hatim. dan
Baihagi.
Uy B G ple 4 e b ab Belly fle gl il i 0 s ) ol

A

e Al Zam J"—’"J'I" - JE Ay (ovee B o Q1 _"_' LA LB :,.a.J.L'a

“Departemen Agama Rl, op i, him. 58



40

__gl.i-'Lﬁ:e-_;ﬁFS_J'ljd,;_'JEl__r'." d'“L@%ﬁiLﬂ'uA"rﬁilu@IU;@

AT e ol (ol piR; oy Gldall Caai O 20 U a pdall B femed Sl

¢. Dikeluarkan oleh Thnu Jarir dan Ibnu Mundzir
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d. Dikeluarkan oleh Syafi'i, Sa’id Ibnu Mansur, Baihaqi dari Tbnu Abbas.
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f.  Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir. Ibnu Abi Hatim dan ath-Thabrani
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g. Dikeluarkan oleh Ibou Abi Syaibah dari Abi Basar
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h, Dikeluarkan oleh Jarr dan [bnu “Abbas
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Dalam penafsiran ayal im Imam As Suyuthi tidak cenderung kepada salah
satu dari kedua fers1 penafsiran sebab orang vang membert mahar adalah bukan wali,
oleh karena itu kandungan avat tersebut berarti suami, mengingat setelah nikah
kekuasaan itu berada di tangan suami bukan di tangan wali.

Jika pengertian avat tersebut berarti wali dalam hal ini adalah logis mengingat
cenderung tidak sah melakukan nikah tanpa adanya wali. Dengan demikian suami

tidak berkuasa untuk terwwjudnya akad nikah.

"Imam As Suyuthi, op e Jid. I him. 699
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Jika kapdungan itu berarti “suami” maka kandungan hukumnya berarti
“suami™ tetap membayar mahar penuh karena separuhnya suatu kewajiban dan yang
separuh merupakan hibah. mengingat tidak pantasiah bagi seorang suami menarik
kembali separuh dari mahar vang telah diberikan.

Dengan demikian pemberian mahar yang separuh merupakan kewajiban bagi
suami sedang yvang separuh vang sudah terlanjur diberikan tadi merupakan hak bagi
suami untuk menarik kembali.

Jika kandungan ayal tersebut berarti “wali” maka konsekuensi hukumnya
berarti jika si isteri telah merelakan dirinya untuk tidak diberi mahar yang separuh
tadi maka disimi si wali juga berperan untuk menentukan separuh pemaafan di sini
tergantung kerelaan semuanya atau hanya dikembalikan separubnya,

Barangkali dengan konsekuensi hukum semacam itu dan memang kedua-
duanya ada dasar yang tepas maka disim nampak tidak ada kecendrungan penafsiran
itu tidak ada yang berasal langsunyg dari Rasulullah Saw sehingga ada kesan bahwa
penafsiran vang dipakai oleh ITmam As Suyuthi tidak sampm mengarah pada suatu

kesimpulan atau tentang pendapat manakah vang lebih tepat.

4. Pendirian As Suyuthi di Bidang Aqidah
Seorang mufassir harus menguoraikan ayat Al Quran dengan bahasan objektif
tidak boleh memihak atan terpengaruh terhadap hal-hal vang diluar kandungan Al

Quran. Tafsir yang terpuji adalah tafsir yang menguraikan apa adanya vang dikandung
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oleh avat atau menguraikan dilalah apa yang dikadung oleh ayat, bukan pendirian
seorang mufassir vang dipakai sebagai dasar dan memaksakan avat baik dengan jalan
ta’wil dan lain sebagainya. Agar ayat tersebut scsuai dengan pendiriannya. apalagi
dalam bidang akidah banyak sekali berbicara dengan memakal dasar akal. Dengan
demikian sejauh mana As Suyuthi mengemukakannya. Hal ini dikemukakan 2 avat:

1. Dalam Al Qur’anayat 103 surat Al An’am:

da
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Mengenai ayat ini As Suvuthi menafsirkan dengan beberapa hadis, antara

laan:

a. Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dan al-" Agliy
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b. Dikeluarkan oleh ath-Tharmidzi, Ibnu Abi Jarir, Ibnu Abi Mundzir, Abi

Hatim, ath-Thabrani, dan Hakim.

PDepartemen Agama RL op.cir, hlm. 204
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2. Dikeluarkan oleh Syaikh dan Bashag

__:Li_l; \'.I.-_-.:-'l.rlll- L.!- “-‘,I,i .:)I,_d__,{"h!l. ‘;‘:‘_J-Jv"bh.} al :ﬁ ._!- L:.n.:---u-‘-"'—l- -..,':- l_:- }1'5- _:E L,s;'&-'-“ll_? :_e.p:hd" _,J-_l' ':-‘J_Lj

TR O o A P e e

d. Dikeluarkan oleh lbou Abi Eatim dari As-Sadiy
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Dalarm avat ini As Suyuthi menafsirkan hanya sekedar memaparkan berbagal
ragam penatsiran vang berbeda-beda sedang kecendrungan dari dalam hal ini tidak
nampak bahkan belian hanya memaparkan dari berbagai pepdapat. Oleh karena it
dalam avat ini tidak bisa diketahw kecendrungan mufassir dalam hidang agidah,

schingga beliau dapat dianggap berhati-hati dalam menatsirkan ayat.

Imam As Suvathi, op. ol him, 233
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Padahal dalam masalah ru’yat ini terjad perbedaan pendapat vang tajam antara
Mu'tazilah dan Ahli Sunnah yakni:

Ahli Sunnah berpendapat:

Pada hari kiamat nanti manusia tidak dapat melihat Tuban hahkan melihat i
merupakan nikmat yang terbesar bagi kaum Muslimin,

Mu'tazilah berpendapat:

Pada hari giyamat nanti manusia tidak dapat melihat Tuhan bahkan ayat-ayat
yang memperbolehkan melihat itu diktakwili sehingga sesuai dengan pendapatnya,
vakni: manusia di akhirat nanti sama menanti balasan dari amal perbuatan vang telah
mereka kerjakan di dunia.”’

Oleh karena itu nampaklah bahwa As Soyuthi dalam hal im tidak
memasukkan idenya scbagai kecendrungan dalam menafsirkan ayat tersebut di atas.
untuk diketahui kecendrungannya.

Namun dapat diambil kesimpulan bahwa: Tuhan ketidak di duma im tidak
dapat dilihat oleh siapapun. Dan di akhirat nanti Tuhan dapat dilihat di surga bagi

penduduk (ahli) surga,

Uhdoh. Yusuf, Musa, Dr. Al Qur 'an Walfalsafah, Darul Ma’arif, Makkah, 1966, him. 79
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e. Dikeluarkan Thnu Mundzie dari Adz Dizuhak
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f. Drkelvarkan oleh lbnu Mundzir, Apmy. Laka'y dan  Baihagy
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Bt As Suymhi, op. cir, hlm. 349350



Dalam penafsiran tersebut di atas menunjukan bahwa Imam As Suyuthi tidak
memasukkan atau membela pendiriannya, bahkan beliau objektf rerhadap atsar vang
ada. Namun sebagai secorang mufassir seharusnya secara langsung harus dapat
mengungkapkan maksud dari aval yang dikehendaki oleh Allah Swt di samping
memaparkan pendapat atau penafsiran yang berbeda-beda maka seirang mufassir
harus menarjih dari atsar vang ada, baik dengan mengkompromikanatau memisah-
misah. Schingga dapal menghasilkan keterangan atsar mana vang terkual yang
nantinya dapat diketahui bahwa atsar inilah atau kesimpulan yang beginilah vang
dikehendaki oleh Allah Swit dalam menyatakannya Imam As Suyuthi tidak memilih
atsar yang rajah.

Namun dalam penafsiran tersebut di atas dapat disimpulkan ada dua pendapat
yaim:

1. Pada hari givamat nanti manusia kelak dapat meclihat Tuhan adalah

merupakan nikmat vang terbesar bagi kaum muslimin.

13

Pada hari givamat nanti manusia kelak tidak dapat melihat Tuhan. hingga
dhahir avat yang menerangkan tentang dapatnya melihat harus ditakwili

dengan menanti balasan/pahala-pahala dari Allah Swi.

5. Nilal Tafsir Ad- Durr Al- Mantsur
Dalam menilai suatu tafsir maka para ulama mempunyai kriteria dalam

persyaraian sendiri-sendiri mengenai Kriteria tafsir yang baik.
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Para ulama sepakat tentang nilai tafsir vang baik yang tidak mungkin
tercampur dengan hawa nalsu adalah tafsir bil ma’tsur, letapi sejauh mana penafsiran
tafsir bi al- ma’tsur ini dapat memenuhi kebutuhan raman atau Al Quran sebagai
petunjuk bagi manusia sebagaimana yang telah difirmankan olch Allah Swi im
sendiri.

Pada permulaan Islam, tafsir yane dinilai baik adalah tafsir yang murni
berasal dari sabda Rasulullah Saw sehingga Abu Bakar sebagai pigur vang enggan
menafsirkan Al Quran khawatir terjadi kekeliruan.

Setelah Islam mengembangkan savap ke berbagai daerah ditambah
berkembangnya pemikiran maka timbul akulumasi  kebudayaan, sehingga
meningkatlah kemajuan manusia di berbagai bidang, maka konsekuensi dari
kemajuan tersebut Al Qur’an harus bisa menjangkau pemikiran yang bisa menjadi
peunjuk,

Barangkali dengan kemajuan ilmu pengetahuan maka tafsir bi al- ma’tsur
sudah tidak dapat mengikuti perkembangan zaman, maka yang relevan dengan masa
sekarang i adatah tafsir bir Ra’yi tidak keloar dari ketentuan syara’

Memang pada masa sahabat tafsir hir Ra’yi dianggap tercela namun pada
masa Tabi'in tafsir bir Ra’yi imi dianggap terpuji selama tidak keluar dan ketentuan
para mutassir, mengingat [slam telah mengalami akulturasi.

Barangkuli karena perkembangan zaman serta kebutuhan manusia vang makin

maju, maka Muhammad Abduh mengemukakan kriteria tafsir yang mempunyai



tingkatan tinggi rendah, syarat yang harus ada pada tafsir yang mempunyai tingkatan

tinggi adalah:

1

Mengetahui hakekat lafadl sccara mufradat yvang dikemukakan dalam Al
Qur’an berdasarkan pengetahuan ahli bahasa,

Mengetahui uslub yang tinggi. dalam hal ini dapat dicapai dengan
membiasakan kata-kata yang indah dengan benar-benar mengerti mhasia

keindahannya.

. Mengetahui ilmu  Antropolagi, serta mengetahui hukum alam dalam

pengembangan umat manusia dan aneka ragam situasinya. Mengetahui segi
petunjuk AL Qur'an untuk kemanusiaan dan mengetahui keadasn orang-
orang Arab pada masa jahilivah dari kehancuran dan kesesatan.

Mengetahui perilaku Nabi Saw dun pura sahabatnya.

Sedangkan tafsir yang tingkat rendah adalah tafsir yang hanya mendorong

hati seseorang untuk mencintai kebenaran Allah dan kesuciannva. memalingkan jiwa

dari kejelekan serta mendorong untuk kebaikan, tingkatan ini mudah untuk semua

orang melakukan.™

Kriteria yang dikemukakan oleh Muhammad Abdub di atas adalah tafsir bir

Ro’yi'tafsir mugdawasj, hingga untuk memenuhi tafsir semacam itu mungkin juga

masih bisa dijangkau oleh seorang mufassir yang bersunggub-sunguh dalam

herusaha

162

Al As Shabuny, 4t Tibyan fi Ulumil Qur 'an, Mugssasah i Ulumil Qura.Bairut, 1980, him.
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Namun kalau kita melihat sejarah bahwa As Suyuthi adalah seorang yang
hidup pada masa abad ke X Hijriah yang pada masa itu olch ilmu pengetahuan telah
mulai mengembangkan sayat kea rah kemajuan. disamping telah timbul berbagai
aliran haik theologi maupun hukum sedang Ad Durr Al- Mantsur adalah sebuah tafsir
vang dikarang berdasarkan metode bi al- ma‘tsur.

a. Keunggulan:

Dalam kitab Ad Durrul Mantsur tidak ada satu pendapat pribadi yang
dimasukkan sebagai penjelas ayat baik itu berupa satu kalimat atau
beberapa kalimat. namun dalam Kitab tersebul merupakan kumpulan dari
hadis Rasul atau pendapat sahabat atau tabi’in,”

Dari segi ini maka nilai tafSir Ad- Durr Al- Mantsur adalah termasuk
tafsir yang bernilai tinggi mengingat di dalamnya hanyalah sabda Rasul
atau agwal sahabat atau tabi’in.

b. Kelemahan:

1) Dilihat dar kehujjahan nashnya.mengingat As Suyuthi tidak hanya
memaparkan hadis vang shahih saia bahkan ada vang hasan dan dlaif.
Oleh karena itu dalam berhuijah dengan tafsir ini perlu mengadakan
penclitian lebih dahulu terhadap hadisnya.

2) Dilihat dari segi dilalah avat seringkali Imam As Suvuthi hanya
memaparkan dari berbagai hadis, hingga kadang kala membingungkan

bagi para pembaca apalagi banyak mengungkapkan suatu hadis yang

* Abdul Halim Mahmud. ap. cit. hl. 251.
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saling bertentanpan arti. padahal tujuan adanya tafsir adalah unmk
mengungkapkan dilalah Al Quran bukan untuk membingungkan
pembaca, mengingat Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia, sedang

petunjuk itu tidak dapat ditangkap kecuali dengan adanya tafsir.

D. Metode Dan Corak Tafsir 4d- Durr Al- Manisur

Mahmud Basuni Faudah mengelompokkan Tafsir Ad Durrul Matsur. oleh
Imam As Suyuthi ini adalah termasuk tafsir bil matsur.

Abdul Adhim Al Ghibasy mengelompokan tafsir Ad Durrul Matsur karangan
Tmam As Suyuthi ini termasuk tafsir Bilma'tsur. =

Begitu juga Ad Dzahaby menilai bahwa tatsir Ad Durrul Mantsur adalah
termasuk tafsir bil ma’tsur.”*

Dari komentar-komentar vang menunjukkan bahwa Imam As Suyuth dulam
menafsirkan tafsir Ad Durrul Mantsur cenderung berdasarkan pada naql saja dalam
hal ini didukung oleh kepandaian beliau dalam berbagai segi ilmu dasar.

Sebagai mana pemnyataan beliaw, yakm : Sava diberi Allah keahlian dalam
tujuh macam ilmu, yaitu Tafsir, Hadis, Figh, Nahwi, Badi*bayan dan Ma’ani ™

Dengan demikian maka patutlah beliau menjadi seorang tarkenal dengan

keahliannya terhadap ilmu-ilmu hadis dan cabang-cabangnva, seperti : ilmu rijalil

" Mahmud Basuni Faudab, Tufsir-Tafeir Al Qur an dan Metodologi Tafsir, Pustaka Bandong,
1987, hlm. 53.

# Abdul Adhim Al Abasy, Tarikh Tafsir Manchiul Mufassivin, Darul Thoba 'ah, Cairo,
1971. him.247

“Ad Dzahaby, Tafsir wal Mufassirun, Jus I, Darul Kutub Al Hadisah, Mesir, 1961, him, 261.

“As Suyuthi, op, cit.. hlm. 4.
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hadis, kaidah-kaidah bahasa Amb serta cara meistimbatkan hukum. Hal ini sesuai
dengan pernyataan beliau sendini yakni : Sava telah hafal 200.000 hadis, andai kata
saya lebih banyak lagi maka aku akan lebih banyak! lagi menghafalkannya,®

Sedangkan dalam lafsir ini As Suyuthi hanya sckedar meringkas dan
mengurangi penjelasan yang bertele-tele, serta membuanga matan hadis yang bertele-
tele serta meringkas matan yang panjang. Sebab dikhawatirkan akan bosan bugi para
pembaca nya yang mengingat terlalu panjang lebar uraiannya. ¥/

Tafsir Ad Durrul Mantsur adalah sebuah Kitab tafsir yang mempunyai metode
ma’tsur dan tidak ada pendapal penafsir yang disisipkan didalamnya sehingga Ad
Durrul Mantsur merupakan scbuah kitab tafsir yang didalamnya berisi sabda
Rasulullah SAW dan atsar sahabat serta pendapat ulama’ dan salaf yang terpilih.

Bahkan dari pendapat peneliti Tmam As. Suyuthi adalah seorang mujaddid
pada awal abadn ke X.™ bahkan ia menjadi sosok yang tidak terpengaruh terhadap
lingkungan sebab pada masa hidupnya dimesir terkenal dengan dunia suhud dan
tasawuf sehingga banyak ulama’' pada masa itu terjun dalam dumia subud dan
tasawuf bahkan banyak kitab vang dikarang pada masa it cendrung pada tasawuf
bahkan banyak kitab vang dikarang pada masa ilu cenderung pada tasawuf, namun

Imam As Suyuthi dalam tafsir ini tidak memasukkan unsure ketsawufan . *

* Abdul Adhim, Al Abasy, op. cit., hlm. 250,
¥ As Suyuthi, op.cit. hlm. 7. ( jus 1),

* Mani* Abdul Halim, op.cit., hlm. 249.

* As Suyuthi, op. cit., jus |, him. 5.
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Mengingat kedalaman ilmunya dan seorang ulama’ Mujaddid maka sulitlah
mengetahui corek tafSirnya. bahkan bisa dikatakan bahwa dalam tafsir Durrul
mantsur ini scbuah kumpulan dari Tafsirnya Rasul. Atsar sahabat dan tabi’in.

1. Penafsiran Al Quran dengan Al Curan
Banyak sekali cara yang ditempuh oleh imam As-Suyuthi dalam menafsirkan
sebuah ayat Al Quran yaitu dengan cara menafsirkan Al Quran dengan Al Quran.

Barangkali metodesemacam ini tidakhanya As- Suyuthi sendiri namun banyak
mufassir mufassir lainnya. Misalnva [bou Katsir .

Begitu juga As Suyuthi dalam menafsirkan ayat Al Quran dengan ayat Al

Quran seringkali dijumpai dalam tafsimya antara lain ayat 37 surat Al- Bagarah:

¥, e :‘_’_..-“ ag ’-',-Tf':':
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Lafazd {u_.._...lﬁ ditafsin dengan Al Qur'an surat Al- A'raf ayat 23
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Begitu juga dalam menatsirkan ayat 1 surat Al- Maidah:

“'Departemen Agama RLop cit. him. 15
* Ihid, him_ 214



Begitu juga dalam ayat lain sebagaimana ayat 115 surat Al- An’am.
yakni:
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Oieh lmam As Suyuths ditatsin dengam ayat 29 surat (at 26

begitu juga tidak imam As Suyuthi mensitir ayat 1 surat Al- Mursalat
ditafsiri dengan ayat 93 sural al- An"am yang beliau peroleh dan sahabat

Ikrimah.**Yakni ayat | surat al- Mursalal:

“Departemen Azama RTop cit, him. 156
Yhmam As Suyuthi, op cit, him, 6
Departemen Agama RLop cit. hlm, 157
“Ibid hlm, 207

“Tmam As Suyuthi, op cit, Jilid. 111, him. 344
“'Departemen Agama Rl,op cit, hlm. 834
mam As Suvuthi, ap e, Jilid. VII, him. 18



56

: "f’.'l T o
- gylgReadis

Diengan ayat 93 surat Al- An'am:
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Dart contoh-contoh tersebut di atas maka dapatlah disimpulkan bahwa
penafsiran ayat Al Quran dengan avat Al Quran vang dipakai oleh [mam As
Suyuthi dalam tafsir Ad- Durr Al- Mantsur walaupun tergolong tafsir bi al-
ma’tsur adalah sangat banyak sckali. Begitu juga antara mufassir yang satuu
dengan mufassir yang lain tidak lain sama dalam menfasirkan ayat vang sama,
hal ini sesuai dengan kecendrungan atau keahlian masing-masing mufassir.
Penatsiran tersebut di atas adalah penafsiran suatu ayat ditafsiri dengan ayat yang
lain.

2. Penafsiran dengan [ladis

Dn dalam kitab Mugaddimah £ Ushul Al tafsir karva ibnu taimiyals
diungkapkan bahwa jika ada orang bertanya tentang metode apakah vang terbaik
untuk menafsitkan Al Quran. Maka jawabnya: “Sesungguhnya metode vang
paling shahih i1alah menafsirkan Al Quran denpan Al Quran. Jika tidak

menemukan tafsimya dalam Al Quran, maka harus ditafsirkan dengan As-

*Departernen Agama RI,ap cit, him. 1008
Hbid bl 202
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Sunnah, karena As-Sunah itu menjadi syarah dan penjelas Al Qur’an. Bahkan

Abu Abdillah Muhammad bin Idris Asy Syafi’l berkata: “Rasulullah Saw

memutuskan sesuatu sctelah mengambil pemahaman dari Al Quran™"!
Bahwasannyva hadis merupakan penjelasan dari Al Quran dapat diketahui

juga dari penjelasan Al Quran sendiri, antara lain avat 44 surat An-Nahl ™™
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Disamping itu berdasarkan hadis riwayat Mu'as bin Jabal yang terkenal
itu bahwasannya bila tidak ditemukan dasamya dalam Al Quran, maka harus
dicari dasarnya dalam hadis/as sunnah. dan jika tidak ditemukan dasarnya dalam
as sunnah, maka harus berijtihad menggunakan akal.

Sebagai contoh Imam As Suyuth scbagaimana beliau menafsirkan
hikmah ayat 6 surat Al Maidah dengan sebuah hadis. 5

AL Sy o5 g s ekl Bl 1] ol 15 gl ) Ll

Ayat mi dilihat dari segi hikmah adanya membasuh muka sewaktu

wudlu' dan sebagainya adalah berdasarkan sebuah hadis yakmi:

*Tonu Taimivah, Mugaddimak fi Ushudit Tafsir, Daral Maktabah, 1980, him. 39
“heparicmen Azama Rl,op cit, him. 408

* As Suyuthi, op. cit, d. 11Lhlm,.32

"Departemen Agama RLop cir, hlm. 158
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Bepitu juga avat tersebut dilafsiri dengan hadis berasal dari Amar bin

yasir difiwayatkan oleh Ibnu majah:
oLl N e pe L By e
Dalam menafsiri tentang tayamum im mam As Suyuthn tidak hanya
mengambil dari Thnu Majah saja, tetapi dari Abdul Rosak dan Abdu bin Humaid

S Y

Dari beberapa hadis yang dipaka oleh imam As Suyuthi scbagai
penafsiran ayat-ayat Al qur'an temyata semua perawi hadis yang diambil
diseshutkan juga perawinva, hanya saja sanadnya banyak vang tidak disebutkan,
bahkan jarang sekali sanadnya yang disebut secara lengkap mengingat terlalu
panjang dan dapat membosankan para pembaca, disamping itu imam As Suyuthi
juga dengan objektif menyebutkan nilai hadis yang dipakal sandaran dengan
menerangkan kelemahan hadis tersebut menurut orang yang melemahkan. Dan

menerangkan kesalahan hadis menurut para peneliti namun Imam As Suyutha

“Imam Muslim. Shaheh Muslim, Juz I, Stiqufivah. Sursbaya.t.th, him. 121
“Ibnu Majah, Sunan Thwe Majoh, Juz L cel 1L Darul Fiked, tth, him. 200
fmam As Suvuthi, spcir, hlm. 31. Jid. 1T
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tidak meneliti sendiri tentang nilai hadis yang dipakai sandaran. Schagaimana

hadis-hadis yang bernilai lemah yaituw
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Begitu juga hadis dari Ibou Abi bhatim, uvgmluIbnu Abi Adiy, Abu
Svaikh. dan Thnu Murdawaih yang di nilai sanad dhoif yang berasal dari Abi Said

al hudry dari Rasulullah Saw tentang penafsiran avar 103 surat Al An’am:
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Hal ini ditafsiri dengan hadis yang berasal dan Said al ITudriy dengan

sabda Rasulullah Saw: Jika manusiajin. syaitan dan malaikat dan mula

dijadikan sampai fana’nya dibariskan dalam supatu barisan uniuk melihat Allah

maka mereka ini tidak akan mampu selamanya. Hadis im menurut Ad Dzahabi
adalah mungkar.™

Begitu juga hadis dhaif yang dinwayatkan oleh Abul Hasan bin Shahr

yang berasal dari ITbnu Abbas dengan sanad Dhaif: Berkata Ibnu Abbas “Sewaktu

*® jbic 1.1 him. 327
*Departemen Agama RLop cit. him. 204
*'As Suyuthi. ap. cir, Jd. T hlm. 335
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ayal 6 surat al Maidah turun pada anak pamanku maka berkatalah Nabi Saw
padanya’; dirikanlah shalat dengan syarat wudhu atau tayamum™'

Dari contoh-contoh lerscbul diatas maka dapatlah apa yvang dikatakan
kebanvakan orang bahwa nilai tafsir ITmam As Suyuthi adalah sangat tinggi
mengingat beliau mengungkap secara objektif nilai sumber (hadis) vang
dipakainya. Dengan kejujuran semacam inilah seseorang akan tahu langsung
dapat mengambil sebaga istimbat suatu masalah terhadap kandungan vang ada
dalam tafsir tersebut_

3. Riwayat Sahabat

Al Hakim dalam kitabnya Al Mustadrak meperangkan bahwa tafsir
seorang sahabt Nabi yang menyaksikan saat serta sebab-sebab turunnya wahyu
harus dipandang sebagam tafsir marfu’ yang dapat diterima kebenarannya. Para
sahabat Nabi Saw tidak berbicara menurut kemauan mereka sendiri. khususnya
perihal avat-aval vang penafsirannya tidak dapat dicampuri pendapat seseorang.
Bahkan ayat-ayat yang penafsiranya dapat dicapuri. toh mercka memutup
kemungkinan akan penalsiran mereka sendiri, Mereka adalah orang-orang vang
langsung menvertai Nabi dalam kehidupan sehari-hari, mendengar sendiri
keteringan-keterangan yang beliau berikan, d, dari beliau pula mereka menerima

rahastanya. Dengan demikian lafsir para sahabat Nabi menempati urutan kedua

" tbid, bim, 29
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serelah tafsir Rasulullah Saw. Biasanya Rasulullah menjelaskan makna Al
(Jur’an secara umum,™
Para sahabat ra banyak sekali yvang memjadi mufassir sebab mereka

mendengar langsung dari Rasulullah atau mengetshui peristiwa yang terjadi
sewaktu ayat tersebut turun, Namun yang terkenal sebagaj ahli tafsir hanvalah
sedikit bahkan yang terkenal sebagai ahli tafsir dari kalangan sahabat hanyalah-

a. Abdullah bin Abbas

b. Abdullsh bin Mas'ud

¢. Ali bin Abi Tholib

s

Ubay bin Ka’ab.™

As Suvuthi dalam menafsirkan ayvai vang mengutip dari pendapat itu
banyak sckali, namun dalam hal ini penulis hanya menjelaskan sebagian saja.

sebagaimana dalam menafsirkan ayat 46 surat Al An’am.* yakni:

“Moh. Zagony, Manahilullrfan fi Ulwlumil Our an,Juz 11sa Babi Halaby, Mesir, 1977, him.
13

“Abmad Al Ghobasy. Tarikh Tafvir Wemanahi jul Mufasirin, Darit Taba'ah,Cairo, 1971,
him. 12

*As Sayuthi, op. cit Tid. T him.__ 271

“Departemen Agama B, op.cit, him, 193
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Oleh imam As Suvuthi menafsirkan berdasarkan arsar sahabat Thnu

Abbas pada lafadl ()43 ) dengan lafadl ( (8% ) (berpaling).

Begim pula As Suyuthi mengambil atsar sahabat yvang terkenal berasal

dari Thnu Mas™ud pada avat 5 surat Al Infithor,™ yakni:

" ﬁgfiiu,g;f_u':fsxﬂ
Ayat tersebut oleh Ibnu mas™ud vakni: Setiap jiwa mengetahui usaha baik
yang telah mereka lakuKan atau perbuatan baik yang telah dilakukan sesudahnyva,
sehab seseorang mendapatkan balasan atas suatu perbauatan jelek yang mereka
lakukan tanpa dikurangi sedikitpun. Juga As- Suyuthi mensitir atsar yang berasal

duri Saydina Ali seperti pada avat 4 surat Al Burau).
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Hal ini ditafsiri dengan melalui sanad Abdubnu Humaid, yakni kata Ali:

Ormmg-orang Maiud ahli kitab berpegang pada kitab mereka, sedang
kandungan kitab tersebut ada ajaran yang menghalalkan hamar, sehingga pada
suaty hari Raja meminumnya hingga mabuk, dalam keadaan mabuk tersebut dia
menyetubuhi saudaranya serta anak-anak wanitanya, hingga dia mengumumkan

di depan umum bahwa nikah dengan saudara maupun anak itu boleh maka

ifj'e"s.s Suyuthi, op. cif , J1d. TLhim_ 438

" Departemen Agama RL, ap.¢i, him. 1032
*1bid him. 462
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banvak yang menentang terhadap pengumuman raja tersebut. akhimya orang
yang iman terhadap kitab tersebut belindung dibawah parit hingga semuanya
dibunuhnya. ™

4. Riwayat Tabi'in

Adapun dasar penafsiran yang berasal dan para tabi’m maka disini terjadi
perbedaan pendapat ada yang menyatakan itu termasuk tafsir bil ma’tsur ada
vang mengatakan tafsir bir @'yvi. vang berpendapat termasuk tafsir bir ra'yi
adalah karena para tabi’in kebanyakan mengatahui para sahabat.*

Karena terjadi perbedaan pendapat tentang nilai tafsir tabi’in, maka perlu
diambil ketegasan sebagai jalan tengah dalam menilai tafsir dari tabi’in yang
biasa diterima yakni:

a. Suatu penafsiran ayat Al Qur’an dengan ayat lain yang masih global.

b. Apa yang didengar rabi’in dan sahabt yang bersumber dari Rasul Saw.

¢. Apa vapng diterima oleh 1abi’in dari ahli kitab vang isinva fidak
bertentangan dengan kitab Allah.

d. Apa yang diterima tabi’in dari penafsiran sahabat.

e. Hasil murni dari pemikiran mereka terhadap Al Qur'an.®

Mengingat Al Qur'an adalah petunjuk bagi manusia dan petunjuk itu

tidak akan habis-habisan selama manusia itu mau menggali terhadap kandungan

*As Suyuthi, op. cit . JId. VIILhim,.462
"z Zarqouny, op.cit, Juz [LhIm. 13
*'Dr. Mahmud Faudah, op cit, him. 46
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Al Qur'an. Oleh karena itu perlulah usaha terus menerus untk menterjemahkan
Al Qur'an sesuai dengan tuntutan zaman dan keadaan yang ada.

Barangkali dengan sifat vang masih sangat global dalam Al Qur’an inilah
maka Hashy As Shiddieqy mengutip pendapat Ibnu Taimivah lentang stalus
penafsiran tabi’in yakni:

“Apabila engkan mendapati tafsir dalam Al Qur’an dan tidak mendapati
tafsir sahabat maka kembalikanlah kepada para tabi’in™."

Dari pandangan semacam inilah maka tafsir Ad Durul Matsur ini banyak
sekali vang meriwayatkan dari para tabi’in dan kedudukannya masih dipandang
sebagai tafsir ma’tsur,

Adapun mufasir dari kalangan para tabi’in yakni dapat dikelompokan
menjadi tiga kelompok. yakni:

a. Madinah. antara lain: Zaid bin Aslam. Abu Aliyah. Muhammad bin Ka'ab

Al Quraidly,

b. Makkah, antara lain: Mujahid. Atho™ bin Abi Robbah. [krimah.Said bin

Jubair dan Thowus.

c. lraq. antara lain: Malik bin Al Ajda’. Qatadah bin Diamah, Abu Said al

Basriv, Marrah al Hamdaniy.*

Spr. Hasby As Shiddieqgy. Sejarah dan Penganiar [Tmu AI Qur'an, Bulan Rinmng, Jakarta
cel. 1977 hlm. 205
LT Zarqouny, ap.zit, Juz ILhim_ 19



BS

Adapun yang sering dipakai sebagai mufassir dalam Ad Durrul Mantsur
antara lain:

[mam Mujahid dalam menafsirkan avat 106 At Taubah:

" 255 0 A e Lt Claangisl CL T 2N B3mss i

Lafadl ﬁu'l- df-iﬂ S Pyary (dan ada orang lain yang
ditangguhkan sampai ada keputusan Allah). vang ditanggubnya keputusannya itu
adalah Hilal bin Umaivah, Miroroh bin Robi’, dan Kaab bin Malik dan suku Aus
dan Hasraj.”

“Departemen Agama RL gp.cit, him, 298
“Imam As Suyuthi, op cit, Jid T1. him. 248,



	036.pdf
	037.pdf
	038.pdf
	039.pdf
	040.pdf
	041.pdf
	042.pdf
	043.pdf
	044.pdf
	045.pdf
	046.pdf
	047.pdf
	048.pdf
	049.pdf
	050.pdf
	051.pdf
	052.pdf
	053.pdf
	054.pdf
	055.pdf
	056.pdf
	057.pdf
	058.pdf
	059.pdf
	060.pdf
	061.pdf
	062.pdf
	063.pdf
	064.pdf
	065.pdf
	066.pdf
	067.pdf
	068.pdf
	069.pdf
	070.pdf
	071.pdf
	072.pdf
	073.pdf
	074.pdf
	075.pdf
	076.pdf
	077.pdf

